14 & 15 Februari
Bacaan Alkitab : Kel. 36:8- Kel. 40:38
(Kurun waktu : diperkirakan 1.446  – 1.444 S.M.)
 “Melakukan Hal Yang Benar (Sesuai Rancangan)”
Selamat Hari Valentine! Bagi Anda yang menginginkan thema tentang kasih dan suatu hubungan yang indah, ada manfaat yang dapat kita gali dari Renungan Harian hari ini berkenaan dengan menjalankan rancangan Allah bagi pembangunan Tabernakel.  Kemudian di bagian akhir dari Renungan Harian ini akan dapat ditemukan tips untuk membina hubungan yang baik dengan orang lain.
Misalkan kita memiliki proyek  dan hendak memulai konstruksinya.  Kita memiliki rencana, ada bahan bangunannya, kita memiliki pekerjanya, dan kita memiliki sumber daya untuk memulainya.  Bagaimana kita memastikan bahwa proyek yang akan dikerjakan tersebut sudah dilakukan dengan benar?
Hal yang pertama, kita memerlukan pekerja-pekerja yang bersedia untuk mengerjakan proyek tersebut. Tak ada hal yang lebih mengecewakan bagi pekerjaan pelaksanaan proyek, selain pekerja yang tidak termotivasi. Pekerja seperti ini biasanya datang terlambat dan pulang lebih cepat.  Mereka tidak sungguh-sungguh bekerja dan hanya membuang waktu.  Tabernakel adalah suatu tempat penyembahan bagi ummat Israel selama 1.500 tahun sebelum Masehi, yang dapat dibongkar dan dipindah-pindahkan.  Pada saat pendiriannya, bahan-bahan untuk pembangunan Tabernakel tersebut dikumpulkan oleh para sukarelawan yang menyumbangkan barang-barang mereka dengan penuh kemurahan hati.  Pendirian Tabernakel tersebut juga dilakukan oleh para sukarelawan yang siap untuk mendirikan Kemah Suci tersebut.  Tidak ada pekerja yang merasa terpaksa untuk melakukan pekerjaannya seperti di Mesir.
Yang ke dua, meskipun mungkin telah mendapatkan tenaga sukarelawan untuk melakukan pekerjaan pendirian Tabernakel, tetapi juga harus  ada tenaga-tenaga kerja ahli untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas yang baik.  Hal tersebut juga berlaku untuk pembuatan konstruksi Tabernakel.

Kemudian Musa berkata kepada orang Israel :

“(35:30) ….Lihatlah, TUHAN telah menunjuk Bezaleel bin Uri bin Hur, dari suku Yehuda, (35:31) dan telah memenuhinya dengan Roh Allah, dengan keahlian, pengertian dan pengetahuan, dalam segala macam pekerjaan, (35:32) yakni untuk membuat berbagai rancangan supaya dikerjakan dari emas, perak dan tembaga; (35:33) untuk mengasah batu permata supaya ditatah; untuk mengukir kayu dan untuk bekerja dalam segala macam pekerjaan yang dirancang itu. (35:34) Dan TUHAN menanam dalam hatinya, dan dalam hati Aholiab bin Ahisamakh dari suku Dan, kepandaian untuk mengajar. (35:35) Ia telah memenuhi mereka dengan keahlian, untuk membuat segala macam pekerjaan seorang tukang, pekerjaan seorang ahli, pekerjaan seorang yang membuat tenunan yang berwarna-warna dari kain ungu tua, kain ungu muda, kain kirmizi dan lenan halus, dan pekerjaan seorang tukang tenun, yakni sebagai pelaksana segala macam pekerjaan dan perancang segala sesuatu. (Kel. 35 : 30 – 35).

Di dalam gereja Tuhan, di mana kita pun menjadi bagian dari tubuh Kristus, Allah menganugerahkan berbagai talenta dan kemampuan (Roma 12 : 6-8; I Korintus  12; Efesus 4 : 7-16), dan Ia menghendaki agar anggota tubuh Kristus tersebut mau menggunakan talenta-talentanya untuk memuliakan nama Tuhan. Masing-masing kita memiliki talenta yang berbeda-beda.  Tetapi alih-alih menggunakan alasan “saya tidak memiliki talenta tersebut, jadi saya tidak dapat melakukan pelayanan tersebut”, kita dapat dilatih untuk membantu yang diperlukan, sehingga seluruh jemaat dapat dibangun dan dikembangkan.
Hal yang ke tiga, kita memerlukan seseorang untuk mengawasi pekerjaan pembangunan Tabernakel, untuk memastikan bahwa seluruh pekerjaan telah dilakukan dengan benar.  Jika Anda membaca ayat Alkitab untuk hari ini, Anda akan dikagetkan dengan pemikiran ini: “ Saya telah membaca tentang ini beberapa hari yang lalu. Mengapa sekarang diulang lagi?”  Anda benar.  Pasal 36 – 39 hampir sama persis dengan pasal 25 – 31, dan di dalam kitab Kel. 39 : 43, tercatat bahwa Musa mengawasi segala pekerjaan yang dilakukan untuk pembuatan Tabernakel tersebut. Hal yang terpenting untuk diperiksa adalah bahwa konstruksi Tabernakel tersebut telah benar-benar sesuai dengan cetak biru  yang diperintahkan Allah kepada Musa di Gunung Sinai.  Sesungguhnya, di pasal 40 terdapat pengulangan perintah kembali untuk memastikan bahwa Musa telah mengerjakan segala sesuatunya untuk pembangunan Tabernakel tersebut, beserta dengan seluruh perabotnya, benar-benar sesuai dengan yang diperintahkan Allah.  Jika kita berpikir tentang hal tersebut, maka akan muncullah pikiran yang menusuk hati ini : “Apakah kita sungguh-sungguh melakukan segala perintah Allah persis seperti yang diperintahkan Allah bagi kita? Saat kita membaca di dalam Alkitab tentang rencana cetak-biru Allah bagi hidup kita, serta untuk pembangunan tubuh Kristus, apakah kita sungguh-sungguh melaksanakan rencana cetak-biru dari Tuhan itu dengan persis, atau hanya sebagian saja?
Mengapa Tabernakel tersebut harus dibuat dengan persis seperti yang diperintahkan TUHAN kepada Musa, tanpa ada perubahan?  Ibrani 8 : 5 mengatakan bahwa pelayanan Kemah Suci tersebut adalah : 
“… gambaran dan bayangan dari apa yang ada di sorga, sama seperti yang diberitahukan kepada Musa, ketika ia hendak mendirikan kemah: "Ingatlah," demikian firman-Nya, "bahwa engkau membuat semuanya itu menurut contoh yang telah ditunjukkan kepadamu di atas gunung itu.”

Tabut Perjanjian, dengan kerubim di atas tutup pendamaian, menggambarkan kehadiran Allah yang mulia tetapi tidak terlihat oleh mata manusia.  Kandil emas melambangkan Yesus, Terang Dunia  (Yoh. 8 : 12).  Meja roti sajian, dengan dua tumpukan masing-masing terdiri dari enam bundaran roti tak beragi, melambangkan persekutuan antara Allah dengan 12 suku Israel.  Pada jaman ini jalan persekutuan dengan Allah tersebut terbuka, tidak hanya bagi orang-orang Yahudi saja, tetapi juga bagi orang-orang Non-Yahudi yang percaya kepada Yesus (1 Yohanes 1 : 3, Efesus 2 : 11-18). Mezbah pembakaran ukupan melambangkan doa (Lukas 1 : 11-13; Wahyu 5 :  8). Jalan masuk untuk menemukan hadirat Allah pada mulanya tidak dapat diperoleh, terkecuali hanya oleh Imam Besar selama masa sekali dalam setahun.  Tetapi kini dengan darah Yesus Kristus, Anak Allah, yang bertindak sebagai Imam Besar kita, maka kini kita dapat langsung menghadap Allah  (Ibrani  9 : 7-15).  Mezbah korban bakaran yang terdapat di pelataran melambangkan korban yang diperlukan untuk menghapus dosa.  Ketika kita menerima pengorbanan darah Yesus sebagai penebus dosa kita, maka seluruh dosa kita telah dihapuskan dan kita telah dibebaskan sepenuhnya.  Bejana dari tembaga digunakan oleh para imam untuk membasuh tangan, sebelum melakukan pelayanan atas bagian –bagian Kemah Suci beserta perabotannya. Sama seperti  para imam tersebut, kita pun setiap harinya memerlukan penyucian atas dosa-dosa kita, agar kita dapat menjalani hidup yang kudus dan melayani sebagai perabot yang kudus di bait Allah (pelayanan rohani).
Tabernakel dibuat dengan struktur yang sangat agung.  Untuk alasan tertentu, Musa merasa perlu mencatat segala jenis logam, batuan dan tenunan kain yang mewah yang digunakan untuk konstruksi Kemah Suci tersebut. Mengapa ini dilakukan?  Mungkin untuk menunjukkan bahwa mereka melayani Allah Yang Maha Besar.  Ia adalah Allah yang kudus, megah dan layak dipuji.  Sebagian dari logam berharga yang digunakan adalah emas, perak dan perunggu. Sekitar satu ton emas telah digunakan untuk struktur dan perabotan Tabernakel tempat para imam melayani tersebut. Tiga dan tiga –perempat ton  perak telah dikumpulkan saat dilakukan sensus atas 630.000 orang laki-laki kaum Israel. Benda-benda tersebut digunakan untuk pembangunan Kemah Sucir dan perawatannya ( Kel. 30 : 12 ; Kel. 38 : 25). Dua setengah ton perunggu digunakan untuk membuat mezbah dan barang-barang pelengkapnya yang digunakan untuk korban bakaran, bejana tembaga, bagian pelataran, alas dan pasak tenda Kemah Sucir tersebut.  Apakah arti penggunaan bahan-bahan untuk pembangunan Kemah Suci tersebut bagi kita?  I Petrus 1 : 18-19 menyebutkan :
(1:18) Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah ditebus dari cara hidupmu yang sia-sia yang kamu warisi dari nenek moyangmu itu bukan dengan barang yang fana, bukan pula dengan perak atau emas, (1:19) melainkan dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus  yang sama seperti darah anak domba  yang tak bernoda dan tak bercacat.
Kristus jauh lebih berharga dari segala jenis logam mulia yang ada di Tabernakel tersebut!  Apakah Anda telah menerima Yesus sebagai Juru Selamat di dalam hidup Anda?  Apakah Anda telah menerima pengorbanan darahNya di kayu salib sebagai pembayaran lunas atas seluruh dosa Anda, sehingga Anda dapat memperoleh pengampunan dan boleh dilayakkan menghadap Allah?
Ketika Tabernakel tersebut telah selesai didirikan, segala peralatan diatur dan diletakkan sesuai peraturan, dan semuanya diurapi bagi pekerjaan pelayanan di dalam Tabernakel tersebut, termasuk juga para imam yang bertugas.  Segala sesuatu dilakukan persis seperti yang dikehendaki Allah untuk dikerjakan.  Kemudian kehadiran Allah dalam bentuk awan kemuliaan turun ke atas Kemah Pertemuan, dan memenuhi seluruh Tabernakel tersebut.  Ketika kehadiran Allah dalam bentuk awan kemuliaan tersebut terangkat dan berpindah dari Tabernakel tersebut, maka orang Israel pergi melanjutkan perjalanan mereka, namun ketika awan kemuliaan tersebut berhenti, seberapa jauhpun mereka telah berjalan, maka orang Israel akan turut berhenti di tempat mereka.  Apakah kita peka terhadap tuntunan dan pimpinan TUHAN?  Mari di dalam segala sesuatunya kita berusaha mengikuti pimpinan TUHAN.
Untuk Direnungkan dan Dilakukan :
Bagaimana cara kita memastikan bahwa proyek yang akan kita kerjakan telah dilakukan dengan benar?
· Yang pertama, kita perlu memiliki para pekerja yang sungguh-sungguh ingin mengerjakan proyek tersebut ;

· Hal yang ke dua, kita memerlukan pekerja-pekerja ahli untuk dapat menyelesaikan proyek tersebut dengan kualitas yang baik.  Allah telah memberi berbagai talenta dan kemampuan kepada setiap ummatNya yang percaya kepadaNya, dan Ia menghendaki agar mereka mau menggunakan talenta tersebut bagi kemuliaanNya  ;
· Hal yang ke tiga, kita perlu seseorang untuk mengawasi pekerjaan tersebut, untuk memastikan bahwa pekerjaan tersebut telah dilakukan dengan benar.  Apakah kita telah melakukan segala sesuatunya dengan persis seperti yang diperintahkan Allah, saat kita membaca di dalam Alkitab tentang rencana cetak-biru Allah bagi hidup kita, dan untuk pekerjaan pembangunan tubuh Kristus (gereja)?
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Hari ini adalah pelajaran terakhir kita membahas tentang kitab Keluaran;  Berkat-berkat apa sajakah yang dapat kita peroleh melalui kisah-kisah : perubahan sikap kepemimpinan Musa untuk dibentuk Tuhan menjadi pemimpin ummat Israel?  Pembebasan yang dilakukan Allah  agar ummat Israel dapat keluar dari perbudakan Mesir (sepuluh tulah, membelah laut Merah, air keluar dari gunung batu, manna dan burung puyuh sebagai makanan di padang gurun)?  Kejatuhan ummat Israel ke dalam dosa (peristiwa anak lembu emas)?  Doa syafaat Musa dan pengampunan Allah atas ummat Israel?  Pendirian Tabernakel dan kepatuhan Musa?
 Ayat Hafalan Hari Ini :
· Matius 5 : 48
“Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna”
Hari Valentine - Prinsip-prinsip dasar untuk membangun hubungan yang baik :

· Anda harus mau berusaha agar hubungan yang baik tersebut dapat tercipta ;

· Bermurah-hatilah untuk bersikap kasih ;

· Anda tidak dapat memaksakan untuk mendapat kasih ;

· Hubungan yang baik terbina jika orang-orang Kristen yang berlaku baik, mau memberikan kontribusi maksimum bagi terciptanya hubungan yang baik ;

· JIka  diperlukan, adalah baik untuk mendapat bimbingan dari orang Kristen yang lebih senior berkenaan dengan hubungan Anda tersebut, namun kadang-kadang diperlukan juga bantuan professional ;

· Patuhilah perkataan cetak-biru Allah di dalam hubungan Anda tersebut. Apakah hubungan Anda tersebut menyenangkan hati Allah?  Apakah Anda menghargai Allah di dalam cara Anda menjalin hubungan satu sama lainnya? ;

· Kasih, kepercayaan dan kepatuhan adalah hal-hal penting untuk membina suatu hubungan baik.  Ketika kita gagal mewujudkannya, maka mengakui kesalahan dan memohon pengampunan, merupakan hal-hal mendasar yang diperlukan untuk membangun kembali dan memelihara hubungan yang baik tersebut.
